BAB III
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Metode adalah proses, prinsip dan prosedur yang kita gunakan untuk
mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan kata lain, metodologi
adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian.%* Penelitian
merupakan suatu rangkaian kegiatan ilmiah yang berawal dari adanya suatu
permasalahan yang hendak di carikan jawabannya.%® Selama praktek di
lapangan, penulis melakukan pengamatan dengan menggunakan metode
diantaranya:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
eksploratif. Karena dalam penelitian ini penulis hanya mengkaji pada satu
objek penelitian.

Penelitian ini dapat digolongkan pada penelitian deskriptif kualitatif
karena penelitiannya diarahkan untuk mendeskripsikan keadaan obyek atau
peristiwa.® Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran

tentang suatu masyarakat atau suatu kelompok orang tertentu atau gambaran
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% Arikunto, Suharsimi. 1992. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta. H. 206.

60



6l

tentang suatu gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih.®” Menurut
Moloeng, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik
dan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.%®

Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh pemahaman yang otentik
mengenai pengalaman orang-orang sebagaimana dirasakan orang-orang
bersangkutan. Pengamatan berperan-serta dan wawancara mendalam (dengan
pertanyaan-pertanyaan terbuka) dianggap metode yang potensial untuk tujuan
tersebut. Oleh karena itu, salah satu ciri penelitian kualitatif adalah bahwa
tidak ada hipotesis yang spesifik pada saat penelitian dimulai, hipotesis justru
dibangun selama tahap-tahap penelitian, setelah diuji atau di konfrontasikan
dengan data yang diperoleh peneliti selama penelitian tersebut.®

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang berorientasi pada gejala-
gejala yang bersifat wajar dan alamiah. Karena itu maka sifatnya naturalistik
dan mendasar atau bersifat ke alamiahan sehingga pendekatan ini sering

disebut sebagai pendekatan naturalistik. Menurut Pidarta, penelitian deskriptif
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kualitatif adalah penelitian kualitatif yang berfungsi hanya memotret saja.
Penelitian kualitatif mempunyai 11 (sebelas) karakteristik yang membedakan
dengan penelitian lainnya.”® Pertama, latar alamiah. Peneliti dalam penelitian
kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada konteks dari
suatu keutuhan (entity) sehingga perlu memasuki atau melihatkan sebagian
waktunya dalam latar atau situs yang ditelitinya. Kedua, manusia sebagai alat
(instrument). Peneliti atau dengan bantuan orang lain merupakan alat
pengumpul data utama yang sekaligus terlibat atau berperan serta pada situs
penelitian. Ketiga, metode kualitatif, yaitu pengamatan, wawancara atau
penelaahan dokumen. Keempat, analisis secara induktif. Kelima, mengarah
pada bimbingan penyusunan teori substantif yang berasal dari data. Keenam,
data-data yang dikumpulkan berupa deskriptif, yaitu kata-kata, gambar dan
bukan angka-angka yang merupakan jawaban atas pertanyaaan-pertanyaan
mengapa, alasan apa, dan bagaimana terjadinya. Ketujuh, lebih mementingkan
proses dari pada hasil. Kedelapan, adanya batas yang ditentukan oleh fokus.
Kesembilan, adanya kriteria khusus untuk keabsahan. Kesepuluh, desain
bersifat sementara yang terus-menerus disesuaikan dengan kenyataan
dilapangan. Kesebelas, hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.
Sebagai konsekuensi logis dari penerapan kualitatif, peneliti harus

memperhatikan karakteristik atau ciri-ciri dari pendekatan kualitatif. Ciri-ciri

7 Mukhlishah. 2006. Peran Komite Sekolah Dalam Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu
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yang dimaksud adalah:’' (1) Memiliki latar alami (the natural setting) sebagai
sumber data langsung, dan peneliti menjadi instrumen kunci (the key
instrument). (2) Bersifat deskriptif. (3) Lebih mementingkan proses dari pada
hasil semata. (4) Cenderung menganalisis data secara induktif. (5) Makna
merupakan hal yang esensial.

Metode penelitian yang dipakai adalah penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif-eksploratif (exploratif research) yaitu penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan data-data awal tentang sesuatu.” Penelitian
ini mengetahui situasi dan memahami fenomena yang terjadi dalam perolehan
pengertian yang lebih baik dengan maksud mengambarkan (mendiskripsikan)
fenomena empirik yang disertai penafsiran-penafsiran dengan tujuan
memperoleh gambaran yang sedalam-dalamnya. " Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menjadikan topik baru lebih dikenal oleh masyarakat luas,
memberikan gambaran dasar mengenai topik bahasan, menggeneralisasi
gagasan dan mengembangkan teori yang bersifat tentatif, membuka
kemungkinan akan diadakannya penelitian lanjutan terhadap topik yang
dibahas, serta menentukan teknik dan arah yang akan digunakan dalam
penelitian berikutnya.”® Oleh sébab itu pendekatan kualitatif eksploratif lebih

cocok dengan rumusan masalah yang obyek kajiannya adalah pengembangan

" Ibid, 76.
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life skills peserta didik melalui unit produksi seni, kerajinan dan pariwisata di

SMK Negeri 6 Surabaya.

2. Jenis dan Sumber Data

1)

a.

1)
2)
3)

4)

2)

Jenis Data

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk
menyusun sebuah informasi. Adapun data yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data yang hanya dapat diukur
secara tidak langsung. Dalam hal ini yang termasuk dalam data
kualitatif adalah:

Gambaran umum objek penelitian

Kurikulum sekolah

Standar pengelolaan Unit Produksi

Pengembangan /ife skills peserta didik melalui Unit Produksi Seni,
Kerajinan dan Pariwisata di SMK Negeri 6 Surabaya.

Sumber Data

Menurut sumber datanya dalam penelitian ini, data dibedakan menjadi

dua macam, yakni:

a. Sumber Data Primer

Yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti,”

seperti kepala sekolah, waka kurikulum, humas dan guru.

7 Sugiyono. 2007. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
Bandung: Alfabeta. H. 308.
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b. Data Sekunder

Yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
peneliti,76 diantaranya adalah: dokumen-dokumen atau naskah-naskah tertulis,
seperti arsip resmi dan dokumen sekolah.

Sumber data primer dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain’’.
Sedangkan menurut Yin, bukti atau data untuk keperluan penelitian kualitatif
naturalistik bisa berasal dari 6 (enam) sumber, yaitu:’® dokumen, rekaman
arsip, wawancara, pengamatan langsung, observasi partisipan, dan perangkat-
perangkat fisik.

Berdasarkan prosedur pemilihan dan bentuk-bentuk sumber dalam
penelitian diatas, maka sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan
tindakan (dari kepala sekolah), dokumen sekolah berupa arsip surat, foto, dan
denah.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk dapat menjawab permasalahan yang telah diungkapkan pada

bagian rumusan masalah dari suatu penelitian ilmiah, maka perlu

dikumpulkan sejumlah data’ yang relevan dengan permasalahan yang telah

” Ibid,. H. 309.
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dirumuskan sebelumnya.” Alat yang banyak digunakan untuk mengumpulkan
data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.*°

Pengumpulan data merupakan fase yang sangat strategis untuk
dihasilkannya penelitian kualitatif yang bermutu. Untuk itu, dalam penelitian
kualitatif ~diperlukan kehadiran langsung peneliti di lapangan guna
mempelajari fenomena dan fakta-fakta yang ada. Dalam penelitian kualitatif
pengumpulan data-data di lapangan dapat dilaksanakan secara simultan
dengan analisisnya pada waktu proses penelitian sedang berlangsung.

Pemilihan teknik pengumpulan data harus sesuai dengan jenis
penelitian yang dilakukan, karena masing-masing penelitian mempunyai
karakteristik. Untuk mengungkap lebih dalam mengenai pengembangan life
skills peserta didik melalui unit produksi seni, kerajinan dan pariwisata di
SMK Negeri 6 Surabaya, peneliti menggunakan manusia dan catatan sebagai
instrumen penelitian dalam tekinik pengumpulan data.?!

Ada beberapa alasan diperlukannya manusia dalam pengumpulan data
penelitian kualitatif. Pertama, instrumen bukan manusia tidak mungkin
menyesuaikan diri dan tidak meliputi berbagai kenyataan yang dihadapi.

Kedua, semua instrumen berinteraksi terhadap responden dan obyek

7 Mukhlishah. 2006. Peran Komite Sekolah Dalam Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah (MPMBS) di Sekolah dasar Negeri Dukuh Kupang IV Surabaya. Surabaya: Tesis
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penelitian, tetapi hanya instrumen manusia yang mampu memahami dan
mengevaluasi diri dari interaksi yang berbeda. Ketiga, gangguan instrumen
yang menghalangi terjadinya interaksi antar setiap unsur hanya dapat
diungkap, dimengerti, dan dievaluasi oleh manusia. Keempat, semua
instrumen berdasar atas nilai interaksi dengan nomor tertentu, tetapi hanya
manusia yang dapat mengidentifikasi dan memperhitungkan kemungkinan
data yang menyimpang.®

Penulis perlu mencatat hasil pengamatan dari wawancara di lapangan.
Catatan dibuat berupa coretan seperlunya tentang apa yang sedang diamati,
dilihat, didengar, dipikirkan, dirasakan, dipelajari dalam bentuk kata-kata
kunci, frasa, pokok-pokok isi pembicaraan atau pengamatan, gambar
sederhana, diagram, atau lambang tertentu untuk didapatkan catatan hasil
pengamatan yang cepat, tepat, dan akurat. Catatan tersebut kemudian harus
disusun secara sistematis untuk menghasilkan catatan lapangan. Catatan
lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami,
dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data
dalam penelitian kualitatif.*® Berdasarkan pengertian tersebut, catatan
lapangan bukan catatan yang dibuat di lapangan, tetapi hasil penyusunan
secara lengkap dan sistematis setelah pulang dari pengumpulan data di

lapangan.

¥ Ibid,. H. 81.
% Ibid,. H. 82.
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Untuk menunjang keberhasilan penelitian kualitatif, maka catatan
lapangan dapat dilakukan melalui observasi yang kemudian diikuti dengan
wawancara, meninjau ulang data dokumenter dan kegiatan pengumpulan lain
yang terkait.

Adapun teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi
Teknik observasi dilaksanakan dengan cara peneliti melibatkan diri
pada kegiatan yang dilakukan oelh subyek penelitian. Observasi ini
merupakan suatu teknik penelitian lapangan dalam rangka mengumpulkan
data, dimana peneliti memainkan peranan sebagai partisipan dalam suatu
lingkaran objek yang diteliti.
Observasi .yang penulis lakukan adalah untuk menggali data
bagaimanakah keadaan sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6
Surabaya. Hal yang perlu diobservasi adalah:
a. Keadaan sarana dan prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 6 Surabaya.

b. Pengelolaan unit produksi seni, kerajinan dan pariwisata di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Surabaya.

¢. Jumlah guru dan karyawan di Sekoléh Menengah Kejuruan Negeri

6 Surabaya.

d. Jumlah siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Surabaya.
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2. Interview (wawancara)

Wawancara atau inferview sebagai suatu proses tanya jawab lisan
dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan sacara fisik, yang satu dapat
melihat muka yang lain dan mendengarkan dengan telinga sendiri suaranya®.
Metode interview adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara tanya jawab untuk memperoleh keterangan dalam sebuah penelitian yang
dilakukan oleh pewawancara dengan responden dengan bertatap muka.®

Suharsimi Arikunto membagi pedoman wawancara menjadi dua :

a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan, sechingga kreatifitas
pewawancara sangat dibutuhkan, bahkan hasil wawancara dengan pedoman
ini banyak tergantung dari pewawancara.

b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang semua
rumusan wawancara telah ditulis dengan baik oleh pewawancara, sehingga
nara sumber hanya menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
pewawancara, sehingga nara sumber tidak memiliki kesempatan untuk
menyimpang dari alur pewawancara. Pedoman wawancara ini lebih banyak
menggunakan metode check list pada susunan pertanyaan wawancara,

Dalam hal ini penulis menggunakan pedoman wawancara terstruktur,

maksudnya adalah penulis menyusun terlebih dahulu poin-poin rumusan

% Hadi, Sutrisno.1991. Metodologi Research Jilid 2. Yogyakarta: Andi Offset. H. 163.
% Moh. Nazir. 1988. Metodologi Penelitian. Bandung: Remaja Rosda Karya. H. 86.
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pertanyaan yang akan disampaikan kemudian melakukan wawancara dengan
nara sumber berdasarkan rumusan pertanyaan yang telah disusun.

Interview yang penulis lakukan adalah untuk menggali data tentang
pengembangan /ife skills peserta didik melalui unit produksi seni, kerajinan
dan pariwisata di SMK Negeri 6 Surabaya.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal variabel yang
berupa catatan , transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan lain-lain®,
Dari tekinik ini, peneliti mendapatkan dokumen berupa: sejarah berdirinya,
letak geografis, struktur organisasi, jumlah guru, jumlah siswa dan keadaan
sarana dan prasarana, kurikulum sekolah, denah SMK Negeri 6 Surabaya,
program sekolah dan dokumen lainya yang dibutuhkan oleh peneliti.

B. Analisis Data

Analisis data penelitian kualitatif mengarah pada penyusunan teori atau
konsep berdasarkan data-data yang dikumpulkan dengan berbagai teknik
pengumpulan data. Analisi data dalam penelitian ini adalah proses mencari dan
menata data mengenai pengembangan life skills peserta didik melalui unit
produksi seni, kerajinan dan pariwisata di SMK Negeri 6 Surabaya dengan cara
sistematis berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk selanjutnya

ditelaah berdasarkan rumusan masalah.

% Arikunto, Suharsimi. 1992. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta. H. 236.
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Data dalam penelitian ini pada hakekatnya berwujud kata-kata, kalimat
atau paragraf yang dinyatakan dalam bentuk narasi yang bersifat deskripsi
mengenai situasi, peristiwa, interaksi, pernyataan dan perilaku dari subyek
sebagaimana yang ditulis dalam catatan lapangan.

Langkah-langkah dalam analisis penelitian ini menggunakan pendekatan
yang disarankan oleh Nasution yaitu : (1) Reduksi data, (2) Display data, (3)
Verifikasi dan simpulan.®’

1. Reduksi Data
Reduksi data dilakukan dengan tujuan agar diperoleh data yang
ramping, penting sederhana dan mudah diabstraksikan. Melalui proses
reduksi, akan dipilah data yang terpilih (/iving in) dan data yang terbuang

(living out). Proses reduksi data dapat dilakukan setiap kali analisis tiap hasil

yang didapatkan.

Langkah melakukan reduksi data adalah:

a. Identifikasi satuan atau unit terlebih dahulu satuan yaitu bagian terkecil
yang ditemukan dalam data yang dikaitkan dengan rumusan masalah
penelitian.

b. Buat kode. Beri kode pada setiap satuan agar dapat ditelusuri data atau

satuannya berasal dari sumber mana.

¥ Ibid,. H. 100.
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2. Display Data/penyajian data

Sajian data (display data) merupakan cerita (essay) atau narasi logik

yang diselingi dengan gambar, skema, matriks, tabel, rumus dan lain-lain.
3. Verifikasi Data/mengambil kesimpulan

Verifikasi dan simpulan (verifications and conclution) merupakan
kegiatan analisis yang dilakukan sepanjang penelitian kualitatif, tidak hanya
pada akhir seperti pada penelitian kuantitatif. Sejak awal pengumpulan data
harus diikuti dengan pembuatan simpulan-simpulan sementara. Pada tahap
akhir simpulan-simpulan ini harus diverifikasi pada catatan-catatan yang telah
dibuat oleh peneliti dan selanjutnya disusun simpulan yang mantap. Hasil
yang diperoleh dari suatu survey diperiksa benar tidaknya melalui 2 jalan:®®
a. Penyelidikan dari sumber-sumber kesalahan (bias) yang mungkin ada di

dalam penelitian.
b. Evaluasi tentang tingkat akseptabilitas (acceptability) hasil, baik atas dasar
teoritis maupun empiris.

Simpulan hasil penelitian merupakan intisari penelitian yang
menggambarkan pendapat terakhir berdasarkan uraian-uraian sebelumnya
yang disusun sesuai metode berfikir yang digunakan apakah induktif atau
deduktif. Oleh sebab itu simpulan yang diambil berdasarkan interpretasi data
dan pembahasannya harus relevan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian

dan hasil penelitian.

% Soeratno. 1995. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: UPP AMPYKPN. H. 138.



